ABSTRAK

Zuhrotun Nisak, Dakwah Bilhal Dengan Pendekatan Asset Based
Community Development Pada Penguatan Usaha Mikro Kecil Menengah
(Umkm) Di Kalirejo Undaan Kudus, Program Studi Studi Islam,
Pascasarjana, IAIN Kudus.

Penelitian ini berfokus pada tiga hal, yaitu: 1) proses dakwah bilhal
pada penguatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan pendekatan
Asset based community development di Kalirejo, 2) dampak adanya dakwah
bilhal pada penguatan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kalirejo. Berdasarkan
pada fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dakwah bilhal dengan pendekatan asset based
community development pada penguatan usaha mikro kecil menengah
(UMKM) di Kalirejo Undaan Kudus. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kualitatif, adapun data yang diperoleh berdasarkan observasi serta
wawancara dengan pemilik usaha mikro kecil menengah (UMKM), perangkat
desa, stakeholder, dan masyarakat setempat. Data yang telah didapatkan
kemudian dianalisis melalui tiga cara, yaitu reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian ini yaitu, 1) Dakwah bilhal dengan
menggunakan pendekatan Asset Based Community Development terbukti
efektif dalam memperkuat UMKM dan mendorong perkembangan ekonomi
masyarakat di Kalirejo. Adanya penguatan potensi lokal menunjukkan
pentingnya mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi
dalam pengembangan UMKM. Melalui pendekatan asset based community
development, masyarakat dapat lebih bersinergi dan berdaya dalam mengelola
usaha mereka dalam bingkai islami. 2) Secara keseluruhan, penerapan teori
SDL dan dakwah bilhal dengan pendekatan ABCD pada penguatan UMKM di
Kalirejo membawa dampak positif dalam hal peningkatan kualitas produk dan
layanan berbasis islami, peningkatan loyalitas pelanggan, serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
holistik yang mempertimbangkan nilai-nilai pelayanan dan pemberdayaan
masyarakat dapat menjadi landasan yang kuat dalam mencapai keberhasilan
dalam pengembangan UMKM dan pembangunan ekonomi lokal. Dengan
demikian, kerjasama antara pelaku usaha, masyarakat, dan pemerintah
setempat dalam menerapkan konsep ini dapat menjadi kunci keberhasilan
dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif di Kalirejo. 3)
Adanya kolaborasi antara kelompok dakwah dan pihak terkait ekonomi lokal
dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam pengembangan
UMKM. Sinergi antara beragam komponen masyarakat penting dalam meraih
kesuksesan. Pendekatan ini tidak hanya memberdayakan secara ekonomi,
tetapi juga secara sosial dan keagamaan. Nilai-nilai ini penting dalam
menciptakan keseimbangan yang baik antara Kkeberhasilan bisnis dan
keberlangsungan sosial masyarakat.
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ABSTRACT

Zuhrotun Nisak, Da'wah Bilhal Using an Asset Based Community
Development Approach in Strengthening Micro, Small and Medium
Enterprises (Mumkm) in Kalirejo Undaan Kudus, Islamic Studies Study
Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

This research aims to determine the bilhal da'wah using an asset based
community development approach in strengthening micro, small and medium
enterprises (MSMES) in Kalirejo Undaan Kudus. The method used in this
research is qualitative, the data obtained is based on observations and
interviews with micro, small and medium enterprise (MSME) owners, village
officials, stakeholders and the local community. The data that has been
obtained is then analyzed in three ways, namely data reduction, data display,
and drawing conclusions.

This research focuses on three things, namely: 1) the bilhal da‘'wah
process in strengthening Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) with
an Asset based community development approach in Kalirejo, 2)
implementation of the service dominant logic (SDL) theory in Micro, Small
and Medium Enterprises in Kalirejo, and 3) the impact of the bilhal da'wah on
strengthening Micro, Small and Medium Enterprises in Kalirejo.

The results of this research are, 1) Da'wah bilhal using the Asset
Based Community Development approach has proven to be effective in
strengthening MSMEs and encouraging the economic development of the
community in Kalirejo. The strengthening of local potential shows the
importance of identifying, developing and exploiting potential in developing
MSMEs.  Through an asset-based community development approach,
communities can be more synergistic and empowered in managing their
businesses within an Islamic framework. 2) Overall, the application of SDL
theory and bilhal da'wah with the ABCD approach to strengthening MSMES in
Kalirejo has had a positive impact in terms of improving the quality of Islamic-
based products and services, increasing customer loyalty, and empowering the
local community's economy. This shows that a holistic approach that
considers the values of service and community empowerment can be a strong
foundation for achieving success in developing MSMEs and local economic
development. Thus, collaboration between business actors, the community
and the local government in implementing this concept can be the key to
success in achieving sustainable and inclusive development in Kalirejo. 3)
Collaboration between da'wah groups and parties related to the local economy
can have a significant positive impact on the development of MSMEs.
Synergy between various components of society is important in achieving
success. This approach not only empowers economically, but also socially and
religiously. These values are important in creating a good balance between
business success and social sustainability of society.
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